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Penelitian ini dilatar belakangi peserta didik masih kesulitan berbicara tentang mengenai kata diksi, struktur teks  
cerita moral fabel serta guru belum menggunakan model Problem Basic Learning dengan menggunakan media  
ceramah. Permasalahan yang di kaji dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana penerapan model problem based  
learning (PBL) dalam pembelajaran menceritakan kembali isi cerita fabel peserta didik kelas VII SMP Negeri 1  
Gembong tahun ajaran 2019/2020 ?. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model problem  
based learning (PBL) dalam pembelajaran menceritakan kembali isi cerita fabel peserta didik kelas VII SMP  
Negeri 1 Gembong tahun ajaran 2019/2020. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan  
deskriptif kualitatif. Data yang penelitian ini berupa nilai-nilai yang diperoleh peserta didik dalam menceritakan  
kembali isi cerita fabel, sedangkan sumber data penelitian ini yaitu guru dan peserta didik. Teknik penyajian  hasil 
analisis data dilakukan secara kualitatif yaitu mendeskripsikan penerapan model Problem Basic Learning  dalam 
pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Gembong tahun  ajaran 
2019/2020.  

Kata kunci : Penerapan model Problem Basic Learning , menceritakan kembali isi cerita fable  

ABSTRACT  

This research is based on the background that students still have difficulty talking about Regarding the word  
diction, the structure of the moral story text of fables and teachers has notusing the Problem Basic Learning  model 
using the medialecture. The problem examined in this study is "How to apply model of problem based  learning 
(PBL) in retelling learning the contents of the fable story of seventh grade students of SMP Negeri 1  Gembong in 
the school year 2019/2020?. This study aims to describe the application of the model problem  based learning 
(PBL) in learning to retell the content fable story of seventh grade students of SMP Negeri 1  Gembong in the 
academic year 2019/2020. The approach used in this research is a descriptive approach qualitative. The data in this 
study are in the form of values obtained by students n retelling the contents of the  fable story, while the data source 
of this study namely teachers and students. The technique of presenting the  results of data analysis was carried out 
qualitative, which describes the application of the Problem Basic  Learning model in earning to retell the fable 
story of class VII students SMP Negeri 1 Gembong for the  2019/2020 school year.  

Keywords: Application of the Problem Basic Learning model, retelling the contents of the fable story 

PENDAHULUAN   

 Bahasa memiliki peran penting bagi kehidupan, selain digunakan sebagai alat  komunikasi 

secara langsung bahasa juga digunakan untuk berkomunikasi secara tidak  langsung atau 

dalam bentuk tulisan. Bahasa dapat membantu manusia untuk mengutarakan  pikiran, 

perasaan kepada orang lain. Menurut Tarigan (2008:1) keterampilan berbahasa  memiliki 

empat komponen yaitu, keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan  berbicara 

(speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis  (writing 
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skills). Keempat keterampilan berbahasa tersebut tidak dapat dipisahkan karena  keterampilan 

tersebut merupakan satu kesatuan.   

 Berbicara salah satu bagian dari keempat keterampilan berbahasa yang harus dilatih  

berdasarkan teori-teori yang disusun para ahli dalam buku pelajaran atau mencatatnya  melalui 

penjelasan guru di sekolah. Keterampilan berbicara pada hakikatnya untuk  menyampaikan 

kehendak, kebutuhan, perasaan dan keinginan kepada orang lain  (Iskandarwassid, 2016:241). 

Berbicara yakni keterampilan lisan menyampaikan gagasan  secara lisan pada orang lain 

melalui kegiatan pembelajaran menyimak dan membaca, yang  dapat dilakukan dengan 

menceritakan kembali sebagai keterampilan berbicara. Dalam  penelitian ini digunakan 

pembelajaran berbicara yang sesuai dengan Kompetensi Dasar 4.15,  yaitu menceritakan 

kembali isi cerita fabel/legenda daerah setempat yang dibaca/didengar  (Permen 37 tahun 

2018:16).   

 Pembelajaran merupakan suatu aspek penting dalam pendidikan di sekolah. Proses  dari 

pembelajaran sangat berpengaruh dalam keberhasilan peserta didik untuk mencapai  

pemahaman yang dan terlaksana tujuan pembelajaran. Dalam sebuah proses pembelajaran  

guru harus mampu menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang  

diajarkan. Hal ini harus dilakukkan 2 supaya peserta didik lebih mudah dalam memahami  

materi yang disampaikan oleh guru, sehingga dapat tercapai pembelajaran yang baik.   

 Dalam kegiatan pembelajaran, model menjadi salah satu faktor penentu  keberhasilan 

pembelajaran. Menurut Joyce dan Weill (dalam Huda, 2013:73)  mendeskripsikan model 

pembelajaran sebagai rencana atau pola yang dapat digunakan untuk  membentuk kurikulum, 

mendesain materi-materi instruksional, dan memandu proses  pengajaran di ruang kelas atau 

disetting yang berbeda. Pemilihan model pembelajaran dapat  memengaruhi minat belajar 

peserta didik. Dengan adanya pemilihan model pembelajaran  yang tepat, guru dapat 

menuangkan ide, kreativitas, dan langkah-langkah pembelajaran yang  

sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga peserta didik dapat berperan aktif pada saat  

proses pembelajaran. Jadi, perlu model pembelajaran yang bervariasi, sehingga dapat  

menciptakan suasana yang aktif, menyenangkan, menarik serta dapat mencapai tujuan  

pembelajaran.  

 Hasil pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Gembong dalam pembelajaran  berbicara 

kelas VII, kemampuan berbicara peserta didik kelas VII memperoleh nilai rata-rata  65. Nilai 

yang diperoleh peserta didik masih kurang dari KKM 70. Guru dalam pelaksanaan  

pembelajaran berbicara menggunakan ceramah, sehingga peserta didik cenderung pasif dan  
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kurang terlibat aktif dalam pembelajaran karena merasa jenuh sehingga mudah bosan, untuk  

itu ditawarkan model inovatif untuk pembelajaran yang sudah digunakan sabelumnya.  

Misalnya, model pembelajaran picture and picture, role playing, two stay-two stray, talking  

stick, take and give, problem based learning (Sohimin, 2014).   

 Problem based learning adalah pembelajaran yang dilakukan dengan cara  menyajikan suatu 

masalah dalam proses kegiatan pembelajarannya. Dengan tujuan adanya  masalah yang 

disajikan, peserta didik dapat memecahkan masalah tersebut. Penggunaan  model problem 

based learning dapat melatih dan mengembangkan kemampuan untuk  menyelesaikan 

masalah yang berorientasi pada masalah otentik dari kehidupan aktual peserta  didik demi 

merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi, kondisi yang harus tetap  dipelihara adalah 

suasana kondusif, terbuka, demokratis, serta suasana nyaman dan  menyenangkan 3 agar 

peserta didik dapat berpikir optimal. Adapun problem based learning  merupakan 

pembelajaran yang menghadirkan masalah dalam keseharian peserta didik. Oleh  karena 

permasalahan dalam keseharian maka peserta didik dituntut dapat memecahkan  masalah, 

peserta didik dapat menggunakan alternatif pemecahan masalah dengan diskusi  kelompok. 

Diskusi merupakan salah satu pengembangan keterampilan lisan melalui kegiatan  berbicara 

yang berkaitan dengan cara peserta didik dalam pembelajaran menceritakan  kembali isi cerita 

fabel. Dalam pembelajaran menggunakan model problem based learning,  Ngalimun 

(2012:89) mengungkapkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah atau  problem based 

learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu  menjadikan peserta 

didik mendapatkan hasil maksimal atas kegiatan belajar yang dilakukan  secara aktif. Model 

pembelajaran problem based learning ini adalah model pembelajaran  yang inovatif, maka 

dalam hal ini yang diteliti yaitu menceritakan kembali isi cerita fabel  menggunakan model 

problem based learning di kelas VII SMP Negeri 1 Gembong tahun  ajaran 2019/2020. 

Berdasarkan uraian tersebut, akan dilakukan penelitian dengan judul  “Penerapan Model 

Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran Menceritakan  

Kembali Isi Cerita Fabel Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Gembong tahun ajaran  

2019/2020”.  

METODE  

 Metode deskriptif kualitatif pada objek bersifat alamiah. Dalam hal ini peneliti  merupakan 

instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan gabungan  (trianggulasi), 

analisis data bersifat indukif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan  makna 

daripada generalisasi (Sugiyono, 2014:9). Alasan digunakan pendekatan deskriptif  kualitatif 
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adalah peneliti ingin memberikan suatu gambaran yang jelas mengenai penerapan  model 

problem based learning (PBL) dalam pembelajaran menceritakan kembali isi cerita  fabel 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Gembong tahun ajaran 2019/2020.  

 Pada proses pengambilan data saat penelitian berlangsung selama dua hari di SMP  Negeri 1 

Gembong Kabupaten Pati. Pada hari Jum’at tanggal 13 September 2019, penliti  menyerahkan 

surat izin untuk melakukan penelitian kepada staff tata usaha yang disetujui  oleh kepala 

sekolah dan guru pendamping kelas. Selanjutnya pada hari Jum’at 20 September  2019 

peneliti bertemu guru pendamping untuk melakukan koordinasi terhadap peserta didik  kelas 

VII B yang akan dilakukan penelitian oleh peneliti. Setelah itu, peneliti juga  menjelaskan 

mengenai tentang mata pelajaran yang akan diajarkan dikelas tersebut.  Penelitian ini 

bertujuan mengetahui hasil pembelajaran menceritakan isi kembali fabel pada  peserta kelas 

VII SMP Negeri 1 Gembong Kabupaten Pati. Dengan menerapakan model problem based 

learning agar tercapai tujuan pembelajaran dengan cara kualitatif. Dari data  yang diperoleh 

saat penelitian bahwa seluruh peserta didik kelas VII B tertarik dengan  pembelajaran 

menceritakan isi kembali dengan menggunakan model problem based learning  dengan mata 

pelajaran fabel. Dalam melakukan penerapan pembelajaran problem based  learning dilakukan 

sesuai dengan prosedur, dimulai dengan kegiatan awal, kegiatan inti,  kemudian kegiatan 

penutup. Dalam pertemuan awal, guru memulai dengan 51 kegiatan awal  dengan 

mengucapkan salam. Kemudian guru mempresensi kehadiran peserta didik.  Kemudian guru 

menyampaikan materi pembelajaran yang akan dicapai dan melakukan  apersepsi. Dalam 

apersepsi ini peserta didik diajak menemukan materi yang diajarkan.  Kemudian guru 

melemparkan sebuah pertanyaan kepada peserta didik untuk mengarahkan ke  pembelajaran 

menceritakan kembali isi cerita fabel yaitu mencari kata diksi dan struktur dari  cerita fabel 

tersebut. Peserta didik antusias untuk menjawab. Peserta didik disuguhkan sebuah  cuplikan 

film pendek yang berjudul “Rubah dan Burung Bangau” kemudian peserta  mengamati 

cuplikan film pendek dari cerita “Rubah dan Burung Bangau”. Setelah peserta  didik 

mengamati cuplikan film pendek “Rubah dan Burung Bangau”, Guru mengintrusikan  

peserta didik membuat sebuah cerita yang terkadung dalam struktur dan kata diksi cerita  fabel 

dari cuplikan film “Rubah dan Burung Bangau”. Kemudian peserta didik maju ke depan  

secara individu untuk menceritakan isi kembali cerita “Rubah dan Burung Bangau” tersebut.  

Sebelum menutup pembelajaran guru memberikan penguatan kembali dari materi yang telah  

diajarkan mengenai menceritakan isi kembali, kata diksi, dan struktur cerita fabel. Kemudian  

guru menutup pembelajaran dengan mengucapakan salam. Berdasarkan deskripsi data dalam  

penelitian penerapan model problem based learning dalam pembelajaran menceritakan isi  

kembali pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Gembong tahun ajaran 2019/2020 maka  
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diperoleh data hasil tes dan non tes evaluasi pembelajaran. Hasil tes evaluasi pembelajaran  

menyajikan nilai yang diperoleh dari peserta didik setelah mengerjakan soal uraian tentang  

tes lisan berbicara yang telah disediakan guru secara individu. Jawaban soal uraian pada  

kegiatan pembelajaran, dipraktekan secara lisan untuk menceritakan isi kembali cerita fabel  

yang sudah dibuat oleh peserta didik. Tes lisan menceritakan isi kembali cerita fabel terdapat  

beberapa aspek penilaian yang harus diperhatikan yakni ketepatan ucapan, pilihan kata/diksi,  

struktur teks cerita moral fabel, sikap dan kenyaringan suara. Sehingga terdapat pula aspek  

utama yang harus diperhatikan yakni 52 menceritakan isi kembali cerita fabel dan kata diksi  

yang terdapat dalam cerita fabel tersebut.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penelitian yang sudah dilaksanakan pada peserta didik kelas VII B hampir sebagian  besar 

peserta didik mampu menceritakan kemabali cerita fabel dengan baik, sehingga masih  ada 

satu peserta didik yang belum mampu mencapai kriteria nilai ketuntasaan minimal. 56  

Cuplikan film pendek “Rubah Dan Burung Bangau” merupakan film dari persahabatan  

seekor rubah dan burung bangau. Film pendek “Rubah Dan Burung Bangau” menceritakan  

sebuah persahabatan yang diawali permusuhan hingga menjadi sahabat yang baik hati.  

Peserta didik merasa senang dengan bahagia melihat tayangan film tersebut, sebab peserta  

didik cenderung lebih suka menonton daripada membaca. Berbagai ide muncul dari  

pemikiran dari masing masing peserta didik tersebut. Setelah dirasakan cukup kepribadian  

yang didapat, kemudian metode problem based learning diterapakan untuk mengutarakn  

pendapat atau ide dari hasil pemikiran yang dimiliki masing-masing peserta didik. Metode  

problem based learning yang diterapkan sudah mampu membuat peserta didik untuk aktif  

dalam menerima pembelajaran. Hampir semua peserta didik mengutarakan pendapat atau ide  

yang mereka miliki tanpa rasa takut. Dalam metode ini juga mempermudah peserta didik  

berbicara di ruang kelas pada saat mereka bercerita. Hasil tes menceritakan kembali isi cerita  

fabel oleh peserta didik kelas VII B dengan metode problem based learning dikatakan baik  

sekali. Hal tersebut bisa dibuktikan nilai rata-rata dari semua peserta didik yaitu 87,5 nilai  

tersebut dikatakan baik. Krietria penilaian berdasarkan aspek-aspek penilaian yaitu ketepatan  

kalimat, menceritakan kemabli isi cerita fabel, kata diksi, dan struktur. Berdasarkan aspek  

tersebut nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik yaitu 95. Peserta didik yang mempunyai  

nilai tertinggi yaitu nomor 3, 4 dan 11. Untuk nilai yang terendah yaitu nomor 14 dan 15.  

Dengan rincian 26 peserta didik sudah mencapai kriteria ketutasan minimal, sedangkan 2  

peserta didik tidak memenuhi krtieria ketuntasan minimal dikarenaka sakit dan tidak dapat  

mengikuti pembelajaran dua hari. Hasil observasi guru menunjukan adanya kedisiplinan yang  
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sangat baik terhadap peserta didik. Dalam kedisiplinan guru memperihatkan kepribadian  

akhak yang baik untuk memberikan contoh. Sikap profesional uru terlihat saat mengajar di  

kelas. Guru menjadi pemimpin kelas yang patut dihargai kedepannya. Adapun data hasil  

observasi peserta didik menunjukan menghargai keteladanan 57 seorang guru, sehingga  

peserta didik mempunyai akhlak baik baik disekolah maupun lingkungan masyarakat. Hasil  

wawancara dengan guru diperoleh informasi bahwa peserta didik sebelumnya tidak pernah  

diterapkan model PBL pada materi menceritakan kembali isi fabel, kendala saat mengajar  

dengan model PBL hanya sedikit saja, mungkin peserta didik merasa kaget karena kegiatan  

pembelajaran menggunakan model yang berbeda dengan model pembelajaran sebelumnya.  

Menurut beliau, model PBL cukup bagus untu memuncul ide-ide baru untuk peserta didik  

mengembangkan kemampuan menceritakan kembali isi teks fabel, model PBL memiliki  

kelebihan untuk orientasi pembelajaran dengan cara peserta didik mengidentifikasi masalah  

sehingga peserta didik cenderung lebih aktif. Adapun hasil wawancara bersama peserta didik,  

peserta didik merasa terbantu penggunaan metode problem based learning. Karena peserta  

didik lebih mudah mengingat dari pendapat yang mereka miliki untuk diceritakan. Peserta  

didik juga mudah dalam menemukan kosa kata dan mendapatkan inspirasi ketika akan  

menetukan tema untuk menceritakan kembali isi cerita fabel. Hasil tes peserta didik kelas VII  

B sebagian besar mendapatkan nilai diatas KKM model PBL dapat diterapkan dalam  

pembelajaran menceritakan kemabli isi cerita fabel pada peserta didik kelas VII SMP negeri  

Gembong tahun ajaran 2019/2020.  

SIMPULAN 
  Model problem based learning dapat diterapkan dalam pembelajaran  menceritakan 

kembali isi cerita fabel pada peserta didik kelas VII B SMP Negeri 1 Gembong  tahun ajaran 

2019/2020. Hal ini tersebut dibuktikan dari peserta didik mampu menceritakan  isi kembali 

cerita fabel dengan tepat dan lancar. Penggunaan model problem based learning  membuat 

kemampuan berbicara peserta didik dalam menceritakan kembali isi cerita fable  menjadi 

lebih baik. Penerapan model problem based learning dalam pembelajaran  meceritakan 

kembali isi cerita fabel diawali dengan memberi salam kepada peserta didik,  kemudian 

peserta didik merespon salam. Untuk mengawali pembelajaran guru  menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi yang akan dicapai  peserta didik. 

Kemudian guru melemparkan sebuah pertanyaan kepada peserta didik untuk  mengarahkan ke 

pembelajaran cerita fabel yaitu menceritakan kembali isi sebuah cerita  berdasarkan kaidah 

yang tertera pada cerita fabel tersebut, terutama mengenai kata diksi dan  struktur teks cerita 

moral fabel dalam film pendek “Rubah dan Burung Bangau”. Hampir  semua peserta didik 

antusias untuk menjawab. Setelah itu barulah guru memberikan  kesempatan peserta didik 
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untuk mengungkapakan apa saja kata diksi dan struktur cerita teks  moral fabel yang 

ditemukan. Guru memberikan kesempatam semua ide atau pendapat peserta  didik 

ditampilkan depan kelas. Peserta didik maju kedepan secara individu untuk  menceritakan 

kembali isi cerita fabel dari film pendek “Rubah dan Burung Bangau”.  Sebelum menutup 

pembelajaran, guru memberikan penguatan materi yang telah diajarkan  terhadap cerita fabel 

tersebut. Kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan  salam. Hasil tes setelah 

pembelajaran penerapan model problem based learning menceritakan  kembali isi cerita fabel 

dapat dikatakan kelas VII B sudah mencapai rata-rata nilai tertinggi  yaitu 95. Untuk nilai 

yang terendah yaitu 65 dan 0. Dengan rincian 26 peserta didik sudah  mencapai kriteria 

ketutasan minimal, sedangkan 2 59 peserta didik tidak memenuhi krtieria  ketuntasan minimal 

dikarenaka sakit dan tidak dapat mengikuti pembelajaran dua hari. Hasil  wawancara bersama 

guru diperoleh informasi bahwa peserta didik sebelumnya belum pernah  diterapkan di materi 

fabel, model PBL cukup bagus untuk diterapkan pada materi fabel,  sehingga muncul ide-ide 

baru yakni membuat peserta didik cenderung lebih aktif. Adapun  hasil wawancara dengan 

peserta didik, peserta didik merasa terbantu penggunaan metode  problem based learning. 

Karena peserta didik lebih mudah mengingat dari pendapat yang  mereka miliki untuk 

diceritakan. Peserta didik juga mudah dalam mendapatkan inspirasi  ketika akan menentukan 

tema untuk menceritakan kembali isi cerita fabel.  
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